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1. Konsep Rancangan Tapak (Zoning Macro) 
1.1. Tahap Pemintakatan 
 
Konsep zoning pada tapak berdasarkan pola hubungan 
ruang pada program ruang dan hasil dari analisis tapak. Sehingga 






















Berdasarkan sintesis dari analisis sensori, analisis view, 
analisis potensi sirkulasi, analisis potensi bentuk bangunan, juga 
berdasakan program bangunan yang telah dibuat, maka dapat di buat 
sebuah rencana rancangan pemintakatan sebagai respon dari 
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keseluruhan potensi, kendala, dan tanggapan terhadap kondisi tapak 
















Gambar 5.2 memperlihatkan maka dapat di buat sebuah 
rencana rancangan pemintakatan sebagai respon dari konsep 
perencanaan dan perancangan. Untuk fungsi, lantai basemen 
difungsikan sebagai ruang parkir bagi pemilik kendaraan, dan ruang 
utilitas,. Lantai 1 digunakan sebagai fungsi retail, toko dan kantor 
dari pengelola.  Untuk lantai 2 sampai 9 difungsikan sebagai hunian 
yang di setiap lantai ganjil terdapat ruang komunal. Ruang komunal 
berada di tengah unit hunian yang bisa digunakan sebagai ruang 
bersama yang didefinisikan sebagai area berkumpul yang 
difungsikan bagi penghuni. 
 
1.2. Tahap Penentuan Arah Sirkulasi 
Setelah dilakukan tahap pemintakatan, tahap selanjutnya 
yaitu penentuan arah jalur sirkulasi berdasarkan analisis sirkulasi 
sekitar tapak agar tidak mengganggu arah sirkulasi yang telah ada. 
Juga penentuan sirkulasi berdasarkan pemintakatan agar dari 
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sirkulasi yang dibuat selaras dengan pemintakatan yang telah 
direncanakan. 
Selain penentuan arah sirkulasi, penentuan jalan masuk 
(gate) merupakan hal yang penting dikarenakan hal tersebut dapat 
menentukan kedepannya apakah sirkulasi yang didapat tidak 
menggangu (seperti menimbulkan lebih banyak kemacetan) pada  
lingkungan sekitar. Dalam penentuan titik jalan masuk 























Berdasarkan gambar 5.3, sirkulasi dibagi menjadi beberapa 
jenis, untuk sirkulasi utama masuk berasal dari Jalan Sederhana 
dengan satu arah untuk menghindari seringnya kemacetan di Jalan 
Sukajadi. Jadi Jalan Sukajadi hanya di jadikan jalan keluar. 
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Ruang luar yang terintegrasi dengan keadaan eksisting 
tapak dan lingkungan sekitar. Untuk menghubungkan antara tapak 
dengan lingkungan sekitar, dalam desain ini dibuat jalur pedestrian, 
kemudian pada tapak itu sendiri dibuat ruang publik yang dapat 
diakses oleh umum sebagai tempat istirahat maupun sebagai tujuan 
pengunjung itu sendiri sebagai tempat untuk berekreasi. 
2. Konsep Rancangan Bentuk 
Konsep bentuk utama pada dasarnya berasal dari grid tapak 
yang sudah di analisis, kemudian pada penerapannya digunakan 
sebagai acuan pada unit hunian yang kemudian dikembangkan 




















Konsep dasar tapak pada desain ini adalah“Build a 
Community”. Build a Community yaitu upaya pemanfaatan lahan 
seoptimal mungkin untuk menciptakan ruang-ruang komunal yang 
dapat dipergunakan oleh public sebagai tempat untuk berinteraksi 







Prayoga Anggar P., 2018 
APARTEMEN KELAS MENENGAH SUKAJADI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
dan beraktivitas. Ruang yang diciptakan berupa ruang-ruang hijau 
yang teduh sebagai sarana untuk menghidupkan interaksi dalam 
masyarakat. 
Tahap ekplorasi bentuk untuk blok bangunan, massa induk 
(apartemen) diletakan di tengah untuk menjaga privasi dari 
penghuni apartemen. 
Orientasi bangunan tidak searah dengan Jalan Sukajadi 
untuk memberikan interaksi dengan publik, untuk dapat melihat 
bangunansecara tiga dimensional. 
Kondisi  tapak  yang  berkontur membuat penempatan 
massa bangunan harus menyesuaikan dengan kontur tapak  guna 
















Dari gambar 5.5 dapat dilihat kontur tanah jalan sukajadi 
lebih rendah dari jalan Sederhana. Untuk memanfaatkan tapak 
kontur massa bangunan menerapkan konsep mengikuti kondisi 
kontur pada tapak yang berlahan naik antara jalan Sukajadi dan jalan 
Sederhana. Dengan menerapkan konsep tersebut akan mengurangi 
penggunaaan proses cut and fill dan tampak bangunan akan terlihat 
lebih dinamis.  
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Massa bangunan pada tapak menerapkan konsep berbentuk 
U yang menghadap jalan Sukajadi yang cenderung lebih ramai 

















3. Konsep Rancangan Struktur 
Pertimbangan pemilihan sistem struktur adalah adanya 
fungsi - fungsi ruang yang tipikal seperti unit-unit hunian. Sistem 
struktur yang digunakan adalah system rangka kaku (rigidframe) 
dengan penataan kolom balok secara grid yang digabung dengan 
core sebagai inti bangunan untuk menahan beban horizontal. 
 
Gambar 5.7  Konsep Massa Bangunan 
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Struktur bangunan merupakan baja yang dibalut dengan 
beton, dengan sambungan jungkit dan gapit. Hal demikian 
dimaksudkan agar ketika terjadi gempa bangunan hanya bergoyang 
dan tidak roboh dibanding jika bangunan hanya menggunakan beton 














4. Konsep Rancangan Utilitas 
Untuk bangunan, kebutuhan jaringan akan fungsi dan 
utilitas cenderung tetap, tetapi untuk bangunan komersial 
membutuhkan fleksibilitas dalam hal tata letak yang memerlukan 
ruang terbuka yang cukup lebar dengan dinding partisi yang dapat 
dipindah-pindah. Untuk yang menggunakan sistem struktur inti, inti 
Gambar 5.8  Axonometri Struktur 
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dapat dipergunakan untuk menempatkan sistem transportasi vertikal, 
tangga, wc, shaft, dan jaringan utilitas lainnya sehingga kadang 
bangunan mempunyai inti yang lebih dari satu. 




























Menurut data Pergub DKI Jakarta No : 122/2005, bahwa 
kebutuhan akan air bersih perjiwa dalam satu hunian vertikal 
Gambar 5.10  Sistem Utilitas Tapak 
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berkisar 100 liter/ penghuni. Maka perhitungan akan kebutuhan air 
dalam gedung yaitu:  
• kalkulasi perhitungan kebutuhan air bersih 
 jumlah kebutuhan air 1 orang=100 L/hari 
 jumlah penghuni=jumlah penghuni unit1+unit2+unit3 
    =(1x74)+(3x32)+(4x29) 
    =74+96+116=286 jiwa (300 jiwa) 
 jadi kebutuhan air perhari/ blok=300x100 
    = 30.000 liter/ hari 
Kebutuhan tangki air kapasitas 30.000 liter/ hari:2=tangki 
kapasitas 15.000 liter/ hari 
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Dari gambar 5.12 terlihat sistem utilitas dibuat di setiap unit 
untuk utilitas air bersih dan kotor dengan shaft pusat control untuk 
setiap beberapa unit. Shaft listrik pun sama mengadopsi sistem shaft 
pusat control untuk beberapa unit hunian, dan shaft sampah dibuat 




























Gambar 5.13 Skema Sistem Utilitas Air Bersih 
 







Prayoga Anggar P., 2018 
APARTEMEN KELAS MENENGAH SUKAJADI KOTA BANDUNG 













Dari gambar diatas (5.13 s/d 5.15) terlihat skema sistem 
utilitas, terlihat sistem utilitas untuk air bersih dan kotor dengan 
shaft pusat control untuk setiap beberapa unit. Shaft listrik pun sama 
mengadopsi sistem shaft pusat control untuk beberapa unit hunian, 
dan shaft sampah dibuat di setiap sudut bangunan agar memudahkan 
akses dari arah manapun. 
 
Gambar 5.15  Skema Sistem Air Kotor 
 
